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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa indeks diversitas 

makrozoobentos kelas crustacea di kawasan ekosistem mangrove desa bulalo 

kecamatan kwandang kabupaten gorontalo utara, indeks keanekaragaman pada 

stasiun I sebesar 1,295 dan stasiun II sebesar 1,377 , rata-rata nilai indeks 

keanekaragaman kelas crustacea sebesar 1,336 (1,0 < H' < 3) termasuk dalam 

kategori sedang yang artinya memiliki produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup 

seimbang dan tekanan ekologis sedang. 

5.2 Saran  

Disarankan kepada pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan kelestarian 

lingkungan di kawasan ekosistem mangrove desa bulalo kecamatan kwandang 

kabupaten Gorontalo Utara sehingga keseimbangan lingkungan tetap terjaga. 
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